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Perancangan Sistem Proteksi Motor 3 Fasa dengan Relai Arus Lebih Sepam M41 

Dari Gangguan Fasa ke Tanah 

 

 

 ABSTRAK 

 

 

Pada zaman ini motor menjadi peralatan listrik yang banyak digunakan oleh 

industri besar maupun kecil. Namun dalam berjalannya waktu motor tentunya bisa 

mengalami gangguan. Maka dari itu suatu sistem proteksi dibuat agar motor dapat 

terhindar dari gangguan yang bisa menyebabkan kerusakan yang lebih parah. 

Salah satu jenis pengamanan motor adalah dengan menggunakan relai proteksi 

sepam m41. Relai proteksi sepam m41 ini akan digunakan dalam sisitem proteksi 

motor induksi dengan tegangan sebesar 1420 kW, 6,6 kW, 50 Hz. Penggunaan relai 

ini dibantu dengan komponen alat pendukung lainnya seperti CT dan juga CB 

untuk menjadi suatu sistem proteksi. Salah satu gangguan yang sering terjadi yaitu 

hubung singkat. Dengan sistem proteksi ini gangguan dapat diamankan dengan 

secara optimal dikarenakan relai sepam m41 ini memiliki tingkat keaamanan yang 

tinggi. 

 

Kata kunci : Relai Sepam M41, Hubung Singkat, Motor 

  



 

 

3 Phase Motor Protection System Design with M41 Sepam Overcurrent Relay 

From Phase To Ground Fault 

 

 

ABSTRACT 

 

 

In this era, the motor becomes an electrical equipment that is widely used by large 

and small industries. But in the course of time the motor can experience 

interference. Therefore a protection system is made so that the motor can be 

avoided from interference that can cause more severe damage. One type of motor 

security is to use the sepam m41 protection relay. The sepam m41 protection relay 

will be used in the induction motor protection system with a voltage of 1420 kW, 

6.6 kW, 50 Hz. The use of this relay is assisted by other supporting components 

such as CT and CB to become a protection system. One of the problems that often 

occurs is a short circuit. With this protection system, disturbances can be optimally 

secured because the m41 sepam relay has a high level of security. 

 

Key words : Relay Sepam M41, Short Circuit, Motor 

  



 

 

 BAB I  

PENDAHULUAN 

2.1 Latar Belakang 

Pada zaman sekarang ini sebuah mesin listrik sangatlah banyak yang 

memanfaatkannya dalam menjalankan berbagai macam mesin pada suatu industri 

baik industi besar ataupun industri kecil. Mesin listrik yang dimaksud ini adalah 

motor induksi yang bekerja dengan mengubah sebuah energi listrik menjadi energi 

mekanik. Dengan adanya motor induksi ini tentunya pekerjaan manusia dapat 

dilakukan lebih mudah juga dapat mempersingkat waktu produksi. 

Dengan segala manfaat yang diberikan oleh motor induksi tentunya manusia 

sangat membutuhkan tenaganya. Tidak dapat dibayangkan bagaimana kehidupan 

pada zaman ini jika tidak adanya bantuan motor induksi. Untuk mempertahankan 

manfaat dari motor induksi ini tentunya pengguna harus memberikan perlindungan 

terhadapnya. Salah satu perlindungan yang dapat diberikan adalah dengan 

memasang sebuah sistem proteksi dimana sistem ini terdiri dari komponen-

komponen pengaman. Salah satu jenis komponen yang dapat digunakan dalam 

suatu sistem protekis adalah relai. Relai akan melakukan pengmanan terhadap suatu 

gangguan dengan memutuskan hubungan antara jaringan yang akan diamankan 

dengan jaringan yang memiliki gangguan. Gangguan yang dapat diamankan oleh 

relai salah satunya adalah gangguan hubung singkat antar fasa dan ground. Dengan 

pemasangan sistem proteksi ini tentunya gangguan tersebut dapat diamakan 

sehingga dampak yang disebabkan oleh gangguan tidak berpengaruh terhadap 

kondisi motor induksi. 

Relai yang digunakan sebagia pengaman dari suatu gangguan memiliki 

berbagai macam jenis. Relai SEPAM M41 merupakan salah satu jenis relai yang 

dapat digunakan untuk mengamankan suatu motor dari berbagai macam jenis 

gangguan yang salah satunya adalah gangguan hubung singkat antara fasa dengan 

ground. 

 



 

 

Selama menjalankan perkuliahan di Politeknik Negeri Jakarta ini, Relai SEPAM 

tidak pernah disebutkan sebagai salah satu jenis relai proteksi dalam pembelajaran. 

Namun, saat melakukan Praktik di Laboratorium semester 6, terdapat sebuah relai 

SEPAM yang tidak dimanfaatkan. Maka dari itu penulis dalam tugas akhir ini 

tertarik untuk membahas “Perancangan Sistem Proteksi Motor 3 Fasa Dengan 

Relai Arus Lebih Sepam M41 Dari Gangguan Fasa ke Tanah” Perumusan 

Masalah. 

 

Dalam pembuatan tugas akhir, terdapat berbagai permasalahan diantaranya adalah: 

1. Bagaimana menentukan spesifikasi komponen alat yang akan digunakan 

dalam perancangan sistem proteksi yang realistis. 

2. Bagaimana cara mengetahui dan menentukan rating yang tepat dari 

beberapa peralatan / bahan utama yang digunakan. 

3. Merancang bagaimana kerja modul dan keandalannya sesuai denga apa 

yang diinginkan sehingga tercapai rancangan yang sesuai dengan standar. 

4. Menguji modul yang telah di rancang sehingga sesuai dengan apa yang 

dirancang. 

2.2 Tujuan 

Adapun tujuan dalam pemilihan spesifikasi alat dan bahan dalam tugas akhir ini 

adalah : 

1. Dapat memanfaatkan peralatan yang ada di kampus yang belum pernah 

dikenalkan selama perkuliahan untuk penambahan wawasan pada sistem 

proteksi tenaga listrik. 

2. Dapat mengetahui cara kerja dari masing-masing komponen sistem proteksi 

dari gangguan hubung singkat fasa dan tanah. 

3. Agar mahasiswa dapat mengetahui cara kerja sistem proteksi motor dengan 

menggunakan relai sepam M41. 

2.3 Luaran 

Dibuatnya tugas akhir yang berkaitan dengan perancangan dan simulasi sister 

proteksi jaringan motor tiga fasa dengan relai Sepam series M41 diharapkan dapat 

menghasilkan: 



 

 

1. Jurnal akademik yang berkaitan dengan perancangan dan simulasi sistem 

proteksi jaringan motor dengan relai sepam series M41, sehingga dapat 

menjadi jurnal informasi terkait perancangan dan simulasi sister proteksi 

jaringan motor dengan relai sepam series M41 bagi akademika lainnya. 

2. Simulasi gangguan hubung singkat fasa ke tanah pada sistem proteksi 

jaringan motor induksi 3 fasa menggunakan software ETAP. 

  



 

 

 BAB V 

PENUTUP 

3.1 KESIMPULAN 

Dari perancangan sistem proteki motor induksi dengan relai Sepam M41 ini 

diketahui: 

1. Tahapan dalam melakuan perancangan sistem proteksi yang pertama adalah 

menentukan jenis beban yang akan digunakan barulah selanjtunya membuat 

sistem proteksi untuk jaringan yang sudah dibuat. 

2. Dalam melakukan perancangan sistem proteksi motor induksi dengan relai arus 

lebih Sepam M41 yang andal, perhitungan yang dilakukan harus tepat dan 

sesuai dengan data-data yang ada pada alat-alat listrik yang akan digunakan. 

3. Penggunaan aplikasi ETAP 16.0.0 ini dapat membantu perancang untuk 

melihat dan membandingkan hasil dari hitungan yang sudah dilakukan dengan 

perkiraan nilai yang terjadi dilapangan sehingga perancang dapat melakukan 

perbaikan jika hasil perhitungannya mengalami kendala ketika diaplikasikan 

pada ETAP 16.0.0 

3.2 SARAN 

Dalam melakukan perhitungan nilai arus hubung singkat harus dilakukan studi 

lebih lanjut lagi. 
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